BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
dan rimpang jahe tunggal maupun kombinasi ketiganya mempunyai aktifitas
sebagai antiasma dengan penurunan hitung jumlah eosinofil pada bronkus mencit
balb/C

Kedua, terdapat penurunan jumlah eosinofil yang lebih signifikan pada
dosis kombinasi ekstrak dibandingkan dengan dosis tunggal. Dosis kombinasi
ekstrak herba sambiloto 25 mg, jinten 50 mg, jahe 25 mg/20 gr BB mencit
merupakan dosis yang paling efektif dengan penurunan hitung jumlah eosinofil

bronkus.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif
yang mempunyai aktifitas sebagai antiasma.
Kedua, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui
kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada

manusia.
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Ketiga, pada pembacaan histopatologi atau preparat seharusnya dilakukan
olen ahli histologi untuk menghindari kesalahan dalam penglihatan atau
perhitungan.

Keempat, untuk penggunaan kontrol positif seharusnya menggunakan obat

lain misalnya kortikosteroid.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil identifikasi tanaman sambiloto, biji
jinten hitam dan rimpang jahe

FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sckip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/23{/ Ident/Det/X/2012

Kepada Yth. :

Sdri/Sdr. Oemeria Shitta S.
NIM. 15092739 A

Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Di

Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel serbuk yang Saudara kirimkan
ke Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku
228 Andrographis paniculata ( Burm.f. ) Nees Acanthaceae
Nigella sativa L. Ranunculaceae
Zingiber officinale Roscoe Zingiberaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 12 Oktober 2012
Ketua
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji

"ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan  Tikus Wistar ¥ Swis Webster V Cacing ¥  Mencit Jepang v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit balb/c yang dibeli oleh:

Nama : Yohana C.P. Kadu 15092801 A
Pudensiana Hugolin Thermyn 15092748 A
Oemeria Shitta Subadra 15092739 A

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta

Fakultas : Farmasi

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 30 Mei 2012

Jenis : Mencit balb/c

Kelamin : Mencit balb/c Jantan

Umur :+3-4bulan

Jumlah : 70 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.




Lampiran 3. Foto tanaman sambiloto, jinten hitam dan rimpang jahe
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£

Gambar 3.1. Tanaman Sambiloto (Andrograpis paniculata Ness)

e ' a
Gambar 3.2. Biji Jinten Hitam(Nigella sativa)
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A

Gambar 3.3. Tanaman Rimpéng Jahe (Zingiber officinale Rosc)
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Sediaan Oral



rimpang jahe

Perhitungan susut pengeringan pada suhu 105°C

a. Perhitungan susut pengeringan serbuk sambiloto

76

Berat awal Berat sesudah (g) Susut kering (%)
No timbang (g)
1 2,00 1,85 7,50
2 2,00 1,84 7,00
3 2,00 1,84 7,00

Persentase rata-rata kadar air:

_ X +X,+X; _ 7,50+7,00+7,00
n

=7,17%

Jadi persentase rata-rata kadar air dengan alat Moisture balance adalah 7,17%.

b. Perhitungan susut pengeringan serbuk jinten hitam

Berat awal Berat sesudah (g) Susut kering (%)
No timbang (g)
1 2,00 1,93 9,50
2 2,00 1,92 9,00
3 2,00 1,92 9,00

Persentase rata-rata kadar air:

_ X+ X, +X; _ 9,50+9,00+9,00
n

=9,17%

Jadi persentase rata-rata kadar air dengan alat Moisture balance adalah 9,17%



c. Perhitungan susut pengeringan serbuk jahe

Berat awal Berat sesudah (g) Susut kering (%)
No timbang (g)
1 2,00 1,92 8,50
2 2,00 1,91 8,00
3 2,00 1,91 8,00

Persentase rata-rata kadar air:

_ X +X, +X; _ 8,50+8,00+8,00
n

=8,17%
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Jadi persentase rata-rata kadar air dengan alat Moisture balance adalah 8,17%
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak

a. Rendemen ekstrak herba sambiloto

Berat serbuk (gr) Berat ekstrak (gr) % Rendemen

300 48,005 16,001

Perhitungan dalam (%) :

beratekstrak (gr) x 100%

0, =
%o rendemen = —————— gm)

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak herba sambiloto yaitu 16,001

%

Berat serbuk (gr) Berat ekstrak (gr) % Rendemen

300 72,513 24,171%

Perhitungan dalam (%) :

beratekstrak (gr) X 100%

0, =
% rendemen beratserbuk (gr)

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak herba sambiloto yaitu 24,171
%

c. Rendemen ekstrak rimpang jahe

Berat serbuk (gr) Berat ekstrak (gr) % Rendemen
300 52,809 17,603

Perhitungan dalam (%) :

beratekstrak (gr) x 100%

0 =
% rendemen beratserbuk (gr)

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak herba sambiloto yaitul7,603 %
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Lampiran 7. Foto hasil uji kualitatif kandungan kimia masing-masing
ekstrak

(flavonoid) (saponin) (tanin) (saponin) (polifenol) (minyak atsiri)

(flavonoid) (polifenol) (saponin) (minyak atsiri)

Kandungan senyawa rimpang jahe



Lampiran 8. Foto perlakuan hewan uji
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Pemberian OVA aerosol mencit Balb/C

Cara perlakuan oral ke mencit
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Pemberian intra peritonial Foto pengambilan bronkus mencit

OVA ke mencit

Foto preparat bronkus mencit
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Lampiran 9. Foto alat penelitian

(botol untuk maserasi) (moizture balance)

(mikroskop cahaya)
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Lampiran 10. Perhitungan Dosis Telfast dan dosis ekstrak sambiloto, biji
jinten hitam dan rimpang jahe

1. Telfast® (Fexofenadine) = 120 mg (dosis manusia 70 kg)

Dosis untuk mencit 20 gr 120 x 0,0026

= 0,3 mg/20 gr BB mencit

Larutan stok 240 mg/100 ml
= 120 mg/50 ml
= 2,4 mg/ ml

= 0,24%

0,3mg

Volume pemberian x 50 ml = 0,125 ml

120 mg

2. Ekstrak sambiloto, jinten hitam, jahe
dan rimpang jahe yang digunakan yaitu dosis penelitian Ekstrak jinten hitam
memperbaiki penyempitan jalan nafas pada model mencit asma oleh
Sriwahyuni et al (2010). Dosis yang dipakai yaitu 4,8 gr/Kg BB mencit.
Kemudian dilakukan orientasi dosis untuk sambiloto dan jahe. Masing-
masing ekstrak dengan 3 macam variasi. Untuk 20gr berat badan mencit
dosisnya sebagai berikut :
Dosis 4,8 gr/ kg BB dinaikan menjadi 5 gr/ kg BB mencit jadi :
5 gr/ kgBB mencit =5 gr/1000 gr Bb mencit

= 0.1gr/20 gr BB mencit

=100 mg/20 gr BB mencit

Jadi dosis ekstrak untuk 20 gr mencit adalah 100 mg



Larutan stok masing-masing ekstrak = 10% °/, = 10 gr/100ml
= 10000 mg/100 ml
=100 mg/ml
Larutan stok kombinasi ketiga tanaman = 10% °/, = 10 gr/100 ml
= 10000 mg/100 ml
=100 mg/ml
Uji efek antiasma kombinasi ekstrak sambiloto, jinten hitam,dan jahe
Perlakuan 1 : ekstrak sambiloto 50 mg + jinten hitam 25 mg + jahe 25 mg
(larutan stok 10000 mg/100 ml)

Dosis (100%) : 100 mg/20 gr mencit

. 100
Volume pemberian = ————
10000 mg

x100ml =1ml

Perlakuan 2 : ekstrak sambiloto 25 mg + jinten hitam 50 mg + jahe 25 mg
(larutan stok 10000 mg/100 ml)

Dosis (100%) : 100 mg/20 gr mencit

100 mg
10000 mg

Volume pemberian = x100ml =1ml

Perlakuan 3 : ekstrak sambiloto 25 mg + jinten hitam 25 mg + jahe 50 mg
(larutan stok 10000 mg/ 100 ml)

Dosis (100%) : 100 mg/20 gr mencit

100 mg
10000 mg

x100ml =1 ml

Volume pemberian =

Perlakuan 4 : ekstrak sambiloto 100mg (larutan stok 10000 mg/100 ml)

Dosis (100%) : 100mg/20gr mencit

100 mg

———x 100ml = 1ml
10000 mg

Volume pemberian =
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Perlakuan 5 : ekstrak jinten hitam 100mg (larutan stok 10000 mg/100 ml)

Dosis (100%) : 100 mg/20 gram mencit

100 mg
10000 mg

Volume pemberian = x100ml =1ml

Perlakuan 6 : ekstrak jahe 100mg (larutan stok 120000 mg/100 ml)

Dosis (100%) : 100 mg/20 gram mencit

100 mg
10000 mg

Volume pemberian = x100ml =1ml

Perlakuan 7 : Telfast® 100% (larutan stok = 120 mg/50 ml)

Dosis (100%) = 0,3 mg/20 gr BB mencit

Volume pemberian = L’:Zx 50 ml = 0,125 ml

120
Perlakuan 8 : larutan CMC 0,5%

Volume pemberian : 1 ml
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Lampiran 11. Foto histologi jaringan bronkus

Kelompok 1: dosis kombinasi ekstrak smbiloto 50 mg,jinten hitam 25 mg, jahe 25
mg.
Mencit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4
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Kelompok 2: dosis kombinasi ekstrak smbiloto 25 mg,jinten hitam 50 mg, jahe 25

mg.

Mencit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4



88

Kelompok 3: dosis kombinasi ekstrak smbiloto 25 mg,jinten hitam 25 mg, jahe 50

mg.

Mencit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4
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Kelompok 4: dosis ekstrak sambiloto 100 mg

Mencit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4
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Kelompok 5: dosis ekstrak jinten hitam 100 mg

Mencit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4




91

Kelompok 6: dosis ekstrak jahe 100 mg

Merncit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4
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Kelompok 7: telfast 0.3 mg/20 gr Bb mencit (kontrol positif)

Mencit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4
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Kelompok 8: kontrol negatif, hanya disensisitasi ovaalbumin.

"'13 7

Mencit 1 Mencit 2

Mencit 3 Mencit 4
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Lampiran 12. Hasil hitung jumlah rata-rata sel eosinofil

Kelompok Dosis Jml Eosinofil Rata-rata SD
L 1 e AV
Kombinasi
1 ekstraksambiloto
50mg, jinten 25mg, 8,310,6 13,0 11,0 11,42 3,47
jahe 25mg

Kombinasi ekstrak
sambiloto 25mg,

2 jinten 50mg, jahe 6,6 7,6 80 6,0 7,08 2,84
25mg.
Kombinasi sambiloto
3 25mg, Jinten 25mg, 11 3133940120 1267 435
jahe 50mg.
Ekstrak sambiloto
4 100mg 23,6 243 23,6 24,3 2400 548
5 Ekstrak jinten 100mg 18,3 20,3 19,0 19,3 19,25 6,54
6 Ekstrak jahe 100mg 11,3 14,3 13,3 12,3 12,83 2,92
Telfast 0.3mg/20g
7 BBKontrol (+) 26 43 3,0 30 3,25 1,36
8 OVA0.15cc/200 BB 6 3 53 24 6 23,0 2425 872

kontrol(-)




Lampiran 13. Hasil perhitungan analisa data spss

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean

Std.
Deviation

Minimum

Maximum

Jumlah_Eosinofi

96

14.34

8.608

1

40

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jumlah_Eosin
ofil

N 96
Normal Parameters®®  Mean 14.36
Std. Deviation 7.420

Most Extreme Absolute 104
Differences Positive 104
Negative -.096

Kolmogorov-Smirnov Z 1.021
Asymp. Sig. (2-tailed) .248

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of VVariances

Jumlah_Eosinofil

Levene
Statistic

dfl

df2

Sig.

1.608

88

144
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ANOVA
Jumlah_Eosinofil
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4858.740 7 694.106( 28.007 .000}
Within Groups 2180.917 88 24.783
Total 7039.656 95
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Jumlah_Eosinofil
Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference| Std. Lower | Upper
(1) Kelompok_Uji (J) Kelompok_Uji (1-J) Error | Sig. Bound | Bound
kombinasi ekstrak kombinasi ekstrak 45007 .852| .000 1.86 7.14
sambiloto 50 sambiloto 25
mg/20 g BB + mg/20 g BB +
ekstrak jintan ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g hitam 50 mg/20 g
BB + ekstrak jahe BB + ekstrak jahe
25mg/20gBB 25 mg/20 g BB
kombinasi ekstrak -1.083] .852| .907 -3.73 1.56
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
50 mg/20 g BB
ekstrak sambiloto -12.417°|  .852| .000 -15.06 -9.77
100 mg/20 g BB




ekstrak jintan
hitam 100 mg/20 g
BB

ekstrak jahe 100
mg/20 g BB
telfast® (kontrol
positif)

CMC 0,5%
(kontrol negatif)

-7.667"

-1.250

8.333"

-12.667"

.852

.852

.852

.852

.000

822

.000

.000

-10.31

-3.89

5.69

-15.31

97

-5.02

1.39|

10.98

10.02

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 50
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
50 mg/20 g BB

ekstrak sambiloto
100 mg/20 g BB
ekstrak jintan
hitam 100 mg/20 g
BB

ekstrak jahe 100
mg/20 g BB
telfast® (kontrol
positif)

CMC 0,5%
(kontrol negatif)

-4.500"

-5.583"

-16.917"

-12.167"

-5.750"

3.833"

-17.167"

.852

.852

.852

.852

.852

.852

.852

.000

.000

.000

.000

.000

.001

.000

-7.14

-8.23

-19.56

-14.81

-8.39

1.19

-19.81

-1.86

-2.94

14.27

-9.52

-3.11

6.48

-14.52
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kombinasi ekstrak kombinasi ekstrak

sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
50 mg/20 g BB

sambiloto 50
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

ekstrak sambiloto
100 mg/20 g BB
ekstrak jintan
hitam 100 mg/20 g
BB

ekstrak jahe 100
mg/20 g BB
telfast® (kontrol
positif)

CMC 0,5%
(kontrol negatif)

1.083

5.583"

-11.333"

-6.583"

-.167

9.417"

-11.583"

.852

.852

.852

.852

.852

.852

.852

.907

.000

.000

.000

1.000

.000

.000

-1.56

2.94

-13.98

-9.23

-2.81

6.77

-14.23

3.73

8.23

-8.69

-3.94

2.48

12.06

-8.94

ekstrak sambiloto
100 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 50
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

12.417"

.852

.000

9.77

15.06




kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
50 mg/20 g BB

ekstrak jintan
hitam 100 mg/20 g
BB

ekstrak jahe 100
mg/20 g BB
telfast® (kontrol
positif)

CMC 0,5%
(kontrol negatif)

16.917"

11.333"

4.750"

11.167"

20.750"

-.250

.852

.852

.852

.852

.852

.852

.000

.000

.000

.000

.000

1.000

14.27

8.69

2.11

8.52

18.11

-2.89

99

19.56

13.98

7.39|

13.81

23.39|

2.39]

ekstrak jintan

kombinasi ekstrak

hitam 100 mg/20 g sambiloto 50

BB

mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

7.667"

12.167"

.852

.852

.000

.000

5.02

9.52

10.31

14.81




kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
50 mg/20 g BB

ekstrak sambiloto
100 mg/20 g BB

ekstrak jahe 100
mg/20 g BB
telfast® (kontrol
positif)

CMC 0,5%
(kontrol negatif)

6.583"

-4.750"

6.417"

16.000"

-5.000"

.852

.852

.852

.852

.852

.000

.000

.000

.000

.000

3.94

-7.39

3.77

13.36

-7.64

100

9.23

-2.11

9.06

18.64

-2.36

ekstrak jahe 100
mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 50
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 ¢
BB + ekstrak jahe
50 mg/20 g BB

1.250

5.750

167

.852

.852

.852

.822

.000

1.000

-1.39

3.11

-2.48

3.89]

8.39|

2.81




ekstrak sambiloto
100 mg/20 g BB
ekstrak jintan
hitam 100 mg/20 g
BB

telfast® (kontrol
positif)

CMC 0,5%
(kontrol negatif)

-11.167"

-6.417"

9.583"

-11.417"

.852

.852

.852

.852

.000

.000

.000

.000

-13.81

-9.06

6.94

-14.06

101

-8.52

-3.77

12.23

-8.77

telfast® (kontrol
positif)

kombinasi ekstrak
sambiloto 50
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
50 mg/20 g BB

ekstrak sambiloto
100 mg/20 g BB

ekstrak jintan
hitam 100 mg/20 g
BB

ekstrak jahe 100
mg/20 g BB

-8.333"

-3.833"

-9.417"

-20.750"

-16.000"

-9.583"

.852

.852

.852

.852

.852

.852

.000

.001

.000

.000

.000

.000

-10.98

-6.48

-12.06

-23.39

-18.64

-12.23

-5.69

-1.19

-6.77

-18.11

-13.36

-6.94




CMC 0,5%
(kontrol negatif)

-21.000”

.852

.000

-23.64

102

-18.36

CMC 0,5%
(kontrol negatif)

kombinasi ekstrak
sambiloto 50
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
25 mg/20 g BB

kombinasi ekstrak
sambiloto 25
mg/20 g BB +
ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g
BB + ekstrak jahe
50 mg/20 g BB

ekstrak sambiloto
100 mg/20 g BB

ekstrak jintan
hitam 100 mg/20 g
BB

ekstrak jahe 100
mg/20 g BB

telfast® (kontrol
positif)

12.667"

17.167"

11.583"

.250

5.000"

11.417"

21.000"

.852

.852

.852

.852

.852

.852

.852

.000

.000

.000

1.000

.000

.000

.000

10.02

14.52

8.94

-2.39

2.36

8.77

18.36

15.31

19.81

14.23

2.89]

7.64

14.06

23.64

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

Tukey HSD?

Jumlah_Eosinofil

103

Kelompok_Uji

Subset for alpha = 0.05

2 3 4

telfast® (kontrol
positif)

kombinasi ekstrak
sambiloto 25 mg/20 g
BB + ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g BB
+ ekstrak jahe 25
mg/20 g BB
kombinasi ekstrak
sambiloto 50 mg/20 g
BB + ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g BB
+ ekstrak jahe 25
mg/20 g BB
kombinasi ekstrak
sambiloto 25 mg/20 g
BB + ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g BB
+ ekstrak jahe 50
mg/20 g BB

ekstrak jahe 100 mg/20
g BB

ekstrak jintan hitam
100 mg/20 g BB

ekstrak sambiloto 100
mg/20 g BB

CMC 0,5% (kontrol
negatif)

Sig.

12

12

12

12

12

12

12

12

3.25

1.000

7.08

11.58

12.67

12.83

1.000 822 1.000

19.25

24.00

24.25

1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.




Tukey HSD?

Jumlah_Eosinofil
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Kelompok_Uji

Subset for alpha = 0.05

2 3 4

telfast® (kontrol
positif)

kombinasi ekstrak
sambiloto 25 mg/20 g
BB + ekstrak jintan
hitam 50 mg/20 g BB
+ ekstrak jahe 25
mg/20 g BB
kombinasi ekstrak
sambiloto 50 mg/20 g
BB + ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g BB
+ ekstrak jahe 25
mg/20 g BB
kombinasi ekstrak
sambiloto 25 mg/20 g
BB + ekstrak jintan
hitam 25 mg/20 g BB
+ ekstrak jahe 50
mg/20 g BB

ekstrak jahe 100 mg/20
g BB

ekstrak jintan hitam
100 mg/20 g BB

ekstrak sambiloto 100
mg/20 g BB

CMC 0,5% (kontrol
negatif)

Sig.

12

12

12

12

12

12

12

12

3.25

1.000

7.08

11.58

12.67

12.83

1.000 .822|  1.000

19.25

24.00

24.25

1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000.
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